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Abstark- Pemeliharaan pesawat udara sangat penting dilakukan. Dimana pada saat ini pesawat udara 
sebagai salah satu alat transportasi yang digunakan oleh masyarakat. Hal tersebut membutuhkan manpower 
untuk kegiatan pemeliharaan terjadwal dan tidak terjadwal. Salah satu kegiatan pemeliharaan terjadwal 
adalah A04-Check yang membutuhkan jumlah manpower cukup banyak untuk pemeliharaannya. Pada 
maskapai X mempunyai manpower yang terbatas dan harus mengirimkan manpower tersebut ke bandara-
bandara pemeliharaan yang kekurangan manpower. Simulasi distribusi manpower dibutuhkan untuk mencari 
solusi untuk mengirimkan manpower dengan mencari biaya yang minmum. Pusat bandara pemeliharaan 
pada simulasi  adalah Bandara Soekarno-Hatta (CGK), Bandara Juanda (SUB) dan Bandara Sultan 
Hasanuddin (UPG). Simulasi pada penelitian menggunakan data pemeliharaan A04-Check pesawat ATR 72-
600 sebagai dasar referensi melihat banyaknya pekerjaan jumlah manhour dan perkiraan jumlah manpower 
yang dibutuhkan pada saat pemeliharaan.  Pada penelitian menggunakan metode transportasi solusi awal 
yaitu: Metode Northwest Corner, Least Cost, dan Vogel’s Approximation Method. Metode transportasi adalah 
metode yang digunakan untuk permasalahan pengiriman barang dengan mencari biaya yang minimum.  Pada 
simulasi ini metode transportasi digunakan untuk mencari solusi agar maskapai X bisa  meminimalkan biaya 
operasional pengiriman manpower ke setiap bandara pemeliharaan yang dibutuhkan. Biaya dengan metode 
Northwest Corner mendapatkan solusi biaya sebesar 4718 USD atau Rp.68.920.779,90, sedangkan pada 
metode Least Cost memperoleh biaya sebesar 3451 USD Atau Rp.50.412.380,55 , dan pada metode Vogel’s 
Approximation Method memperoleh biaya sebesar 2884 USD atau Rp.42.129.616,20. Sehingga alokasi 
pengiriman manpower yang paling hemat adalah metode Vogel’s Approximation Method. 
 
Kata  kunci:  Maintenance, Manpower, Metode Transportasi.   
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I.  Pendahuluan 

 Transportasi saat ini sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat pada umumnya, salah 
satunya adalah pesawat udara. Pesawat 
udara adalah salah satu moda transportasi 
untuk mengangkut penumpang untuk 
melakukan suatu perjalanan ke berbagai 
daerah dengan aman, nyaman dan harga 
yang terjangkau. Di sisi lain, karena 
pesawat harus digunakan sebagai alat 
transportasi, pesawat harus selalu dalam 
keadaan laik terbang. Beberapa orang 
merasa sangat rugi jika pesawatnya delay 
atau penerbangannya delay. Oleh karena 
itu, diperlukan manpower yang 
bertanggung jawab atas pemeliharaan 
yang tepat untuk memastikan bahwa 
pesawat selalu dalam kondisi laik terbang. 

Manpower untuk pemeliharaan sangat 
penting bagi setiap maskapai karena 
sangat mempengaruhi operasional 
maskapai. Oleh karena itu, pemeliharaan 
pesawat merupakan salah satu prioritas 
atau hal penting  yang harus dilakukan. 
Dibutuhkan manpower  yang handal untuk 
mengelola pesawat  dalam pemeliharaan 
agar tetap dalam kondisi baik dan siap  
terbang 

Dalam hal ini, maskapai penerbangan x 
dengan hanya memiliki manpower 
pemeliharaan yang terbatas perlu 
mengirimkan manpower ke bandara di luar 
area pemeliharaan. Ada tiga bengkel 
pemeliharaan, yaitu: Bandara Soekarno-
Hatta (CGK) ,Bandara Juanda (SUB), dan 
Bandara Sultan Hasanuddin (UPG). 

Maskapai x harus mengirim manpower 
untuk melaksanakan pemeliharaan ke 
beberapa bandara yang masih 
membutuhkan manpower yang belum 
mencukupi untuk menangani beberapa 
pesawat. Sehubungan dengan itu maka 
diperlukan analisis simulasi distribusi 
manpower pemeliharaan maskapai x 
dengan metode transportasi, dengan 
tujuan untuk mengetahui kebutuhan 
manpower pemeliharaan dan biaya yang 
harus dikeluarkan maskapai untuk 
distribusi manpower. 
 
II. Landasan Teori 

2.1   Pemeliharaan  (Maintenance) 
Pemeliharaan pesawat udara merupakan 

salah satu bagian penting dalam 

penerbangan. Pemeliharaan adalah 
semua kegiatan yang dilakukan untuk 
mempertahankan pesawat udara, 
komponen-komponen pesawat udara dan 
perlengkapannya dalam keadaan laik 
udara termasuk inspeksi, reparasi, servis, 
overhaul dan penggantian part. 
Pemeliharaan pesawat udara bertujuan 
untuk menjaga kelaikan terbang pesawat 
yang bersangkutan. Proses penjagaan 
kelaikan dimulai sejak pesawat udara 
masih dalam tahap desain, tahap 
pengembangan dan sertifikasi pesawat 
baru dan berlanjut terus pada saat pesawat 
udara dioperasikan(1). 

 
2.2   Tenaga Kerja (Manpower) 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang  
melakukan kegiatan untuk menghasilkan 
produk atau jasa yang menguntungkan 
terhadap perusahaan. Menurut Undang-
Undang Nomor 13 tahun 2003 Bab I Pasal 
I ayat disebutkan bahwa tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat(2). Menurut Undang-Undang 
Nomor 1 tahun 2009 Bab I tentang 
Personel Penerbangan, yang selanjutnya 
disebut personel adalah personel yang 
berlisensi atau bersertifikat yang diberi 
tugas dan tanggung jawab di bidang 
penerbangan(3). Salah satu profesi di dunia 
penerbangan adalah tenaga kerja yang 
memiliki lisensi di bidang ahli pemeliharaan 
pesawat udara (aircraft maintenance 
engineer license) atau AMEL yang terdapat 
di CASR 65. AMEL bertugas untuk 
menjaga kalaikan terbang atau 
airworthiness dari sebuah pesawat udara 
yang terdapat pada CASR 43(4). 

 
2.3   Riset Operasi 

Riset operasi (ilmu manajemen) adalah 
penerapan metode ilmiah, teknik dan 
peralatan untuk memecahkan masalah 
yang timbul  dalam operasi. perusahaan 
dengan tujuan mencari alternatif 
pemecahan masalah yang optimal(5). 
 
2.4   Metode  Transportasi  

Penelitian ini menggunakan metode 
transportasi untuk menganalisa 
ketersediaan dan kebutuhan Manpower 
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pemeliharaan pada maskapai x di bandara-
bandara pemeliharaan. Metode 
transportasi adalah suatu metode yang 
digunakan untuk mengatur distribusi dari 
sumber-sumber yang menyediakan produk 
atau jasa, ke tempat-tempat yang 
membutuhkan secara optimal. Metode 
transportasi juga digunakan untuk 
memecahkan masalah bisnis, 
pembelanjaan modal, alokasi dana untuk 
investasi, analisis lokasi, keseimbangan lini 
perakitan dan perencanaan. 
2.5 Metode Transportasi Solusi Awal 

 Metode transportasi terdiri atas 2 
langkah utama, yaitu pencarian solusi awal 
dan pencarian solusi optimal(7).  

Adapun beberapa metode yang 
digunakan untuk menentukan solusi awal, 
yaitu:  
1. Metode NWC (North West Corner)  
2. Metode LC (Least Cost)  
3. Metode VAM (Vogel’s Approximation 

Method) 
2.5.1 Metode NWC (North West Corner) 

 Metode Sudut Barat Laut (North West 
Corner Method) adalah sebuah metode 
untuk menyusun tabel awal dengan cara 
mengalokasikan distribusi mulai dari sel 
yang terletak pada sudut kiri atas. Itulah 
sebabnya dinamakan metode Barat Laut(7). 
2.5.2 Metode Least Cost 

Metode Least Cost adalah metode yang 
membuat alokasi berdasarkan kepada 
biaya yang terendah. Metode ini 
merupakan sebuah pendekatan yang 
sederhana(7). 
2.5.3 Metode VAM (Vogel’s 

Approximation Method) 
Metode VAM (Vogel’s Approximation 

Method) adalah salah satu metode yang 
sering digunakan untuk mencari biaya 
minimum pada persoalan transportasi(7). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III.  Metode Penelitian 

3.1 Fowchart Penelitian 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
 

Langkah pertama pada peneltian ini 
menentukan simulasi jumlah bandara 
pemeliharaan, setelah itu menentukan 
simulasi jumlah ketersediaan manpower 
pada bandara distribusi maskapai X, input 
data pemeliharaan A04-Check  pesawat 
ATR 72-600 dilihat dari jumlah total 
manhours. Menentukan biaya transportasi 
udara dan menentukan permintaan 
manpower pada bandara pemeliharaan, 
setelah itu menghitung menggunakan 
metode transportasi yaitu: NWC 
(Northwest Corner), LC (Least Cost), dan 
VAM (Vogel’s Approximation Method), dan 
analisis hasil perhitungan untuk melihat 
menggunakan metode apa yang biayanya 
optimum. 
3.2 Data Penelitian   

Data penelitian didapat dari data task 
card A04-Check milik salah satu maskapai 
Indonesia sebagai data untuk mengetahui 
pekerjaan manpower dan manhours yang 
dibutuhkan pada pemeliharaan A04-Check 
pesawat ATR 72-600. Pemeliharaan A04-
Check dipilih karena memiliki manhour 
yang cukup banyak untuk melakukan 
pemeliharaan di line maintenance. 
Penelitian ini juga melihat bandara sebagai 
tempat bandara pemeliharaan yang 
bandara tersebut untuk distribusi 
manpower dari bandara distribusi 
manpower maskapai X. 
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3.3 Spesifikasi Pesawat ATR 72-600 
Penelitian ini menggunakan pesawat 

ATR 72-600 sebagai bahan penelitian. 
Pesawat ATR 72-600 adalah pesawat 
penumpang regional jarak pendek dengan 
mesin twin turbo prop yang dibangun oleh 
perusahaan francis dan italia. Pesawat 
ATR 72-600 memiliki kapasitas seat hingga 
78 seat passangger.  

Pesawat ATR cocok untuk semua 
wilayah di dunia, dalam semua jenis 
kondisi (dingin, panas dan tinggi, 
lingkungan yang keras), dan berbagai 
bandara (lapangan terbang tidak beraspal, 
landasan pacu pendek).  Adapun 
spesifikasi pesawat ATR 72-600 sebagai 
berikut(10): 

Gambar 3.16 Pesawat ATR 72-600 
Tampak Atas(10) 

 
Gambar 3.17 Pesawat ATR 72-600 

Tampak Samping(10) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.18 Pesawat ATR 72-600 
Tampak Depan(10) 

3.4 Perangkat Lunak QM for Windows 
Metode Transportasi dapat di selesaikan 

dan lebih praktis dengan menggunakan 
bantuan peralatan  salah satunya adalah 
QM for Windows. QM adalah kepanjangan 
dari quantitative method yang merupakan 
perngkat lunak seputar manajemen 
operasi. Metode transportasi merupakan 
salah satu teknik yang bisa dihitung 
menggunakan QM for Windows(11). 

 
IV.  Hasil Dan Pembahasan 

4.1 Pemeliharaan A04-Check ATR 72-
600 Berdasarkan Task Card 

Pekerjaan pada A04-Check pada 
pesawat ATR 72-600 adalah pekerjaan 
schedule yang rutin dilaksanakan. 
Pekerjaan pada saat A Check dipilih 
karena pemeliharaannya dilakukan di line 
maintenance. Pada pemeliharaan A04-
Check pesawat ATR 72-600 juga dilihat 
dari segi jumlah estimasi manhour yang 
memerlukan waktu yang cukup banyak 
dalam proses pemeliharaan tersebut. 
Adapun ATA Chapter, jenis pekerjaan dan 
estimasi pekerjaan pada saat 
pemeliharaan A04-Check pesawat ATR 
72-600 sebagai berikut: 

 
Tabel 4.14 Pekerjaan A04-Check ATR 72-

600 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

NO ATA CHAPTER Jenis Pekerjaan EST. Manhour
Visual Check 1.60

Cleaning 2.50
SERVICING Lubrication 5.78

Visual Check 8.35
Operational Check 1.58

ENVIROMENTAL Cleaning 2.00
CONTOL General Visual Inspection 6.00

24
ELECTRICAL POWER

26 Operational Test 0.75
FIRE PROTECTION Visual Check 0.25

27 Operational Test 0.25
FLIGHT CONTROL Visual Check 4.43

29 Visual Check 0.56
HYDRAULIC POWER General Visual Inspection 0.39

30
ICE & RAIN PROTECTION

32 Visual Check 4.32
LANDING GEAR Operational Test 0.20

33
LIGHTS

35 Visual Check 0.50
OXYGEN Detailed Visual Inspection 0.25

36
PNEUMATIC

38
WATER & WASTE

52 Functional Check 0.63
Operational Test 0.75

General Visual Inspection 0.75
53

FUSELAGE
61

PROPELLERR
71

POWER PLANT
Special Detailed Inspection 6.90

Replacement 4.00
Visual Check/Inspection 32.00

Cleaning 2.00
General Visual Inspection 3.30

73 Operational Test 0.75
ENGINE FUEL & CONTROL Removal ,Inspection & Cleanning 4.94

78
EXHAUST

79
OIL

118.92

5.46

20 Detailed  Inspection 5.72

Total Estimasi Manhours

17
72

ENGINE

18

19
General Visual Inspection

15 General Visual Inspection 1.38

16 Detailed Visual Inspection 6.44

12 Cleaning 0.50

13
DOORS

14 General Visual Inspection 1.50

8

9 Operational Test 0.25

10

11 Visual Check 0.42

4

5

6

7 Operational Test 1.25

Pemeliharaan A04-Check Pesawat ATR-72-600

1
12

2
21

3 Operational Test 0.27
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Pada Tabel 4.1 diatas terdapat Jenis 
pekerjaan dan estimasi manhours untuk 
pelaksanaan pemeliharaan A04-Check 
pesawat ATR 72-600. Berdasarkan Tabel 
4.1 diatas ada beberapa ATA Chapter 
untuk pemeliharaan A04-Check pesawat 
ATR 72-600 tersebut. Manpower menjadi 
peran penting untuk dilakukan distribusi ke 
setiap bandara yang membutuhkan 
manpower agar proses pemeliharaan 
dapat diselesaikan dengan waktu yang 
lebih cepat sehingga pesawat dapat 
beroperasi kembali. 
4.2 Simulasi Bandara Pemeliharaan 

Maskapai X 
Maskapai X memiliki 5 bandara 

pemeliharaan pesawat ATR 72-600. Setiap 
bandara pemeliharaan memiliki jumlah 
manpower dan pesawat ATR 72-600 yang 
berbeda-beda yang sudah saatnya untuk 
pemeliharaan A04-Check. Pada simulasi 
memilih bandara-bandara di wilayah 
Indonesia sebagai dasar bandara 
pemeliharaan pada saat A04-Check atau 
pemeliharaan di  line maintenance. 

 
Tabel 4.15 Simulasi Bandara 

Pemeliharaan Maskapai X 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
4.3 Simulasi Ketersediaan Manpower 

Maskapai X 
Simulasi Jumlah ketersediaan manpower 

pada maskapai X di simulasikan 
berdasarkan jumlah manpower yang 
tersedia disetiap bandara distribusi 
manpower yang dimiliki maskapai X. Ada 3 
bandara yaitu Bandara Soekarno-Hatta 
(CGK), Bandara Juanda (SUB), dan 
Bandara Sultan Hasanuddin (UPG) untuk 
distribusi manpower. Maskapai X 
mengirimkan manpower yang dimilikinya 
untuk untuk pemeliharaan A check 
pesawat ATR 72-600 di 5 bandara 
pemeliharaan yang ditentukan. 

Bandara untuk distribusi mengirimkan 
manpower sesuai dengan keahlian. 
Disimulasikan dan disesuaikan dengan 
task card A04-Check pemeliharaan 
pesawat ATR 72-600 dan dihitung 
manhour dari pemeliharaan A04-Check 
tersebut. Adapun simulasi jumlah 
manpower yang tersedia di bandara untuk 
distribusi manpower sebagai berikut: 

 
Tabel 4.16 Simulasi Bandara Distribusi 

Manpower Maskapai X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4.4 Biaya Transportasi Udara 

Pendistribusian manpower dilakukan 
dengan transportasi udara dengan tujuan 
operasional terhadap maskapai X berjalan 
dengan on time pada saat pemeliharaan 
phase A04-Check. Manpower yang dikirim 
ialah manpower yang dibutuhkan pada 
saat pemeliharaan di line maintenance. 
Maka di simulasikan biaya transportasi 
udara sebagai berikut:  

 
Tabel 4.17 Biaya Transportasi Udara  

(Sumber: https://www.lionair.co.id/) 
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4.5 Simulasi Jumlah Permintaan 
Manpower Maskapai X 

Simulasi Jumlah permintaan manpower 
pada maskapai X di simulasikan 
berdasarkan jumlah manpower yang 
tersedia di bandara pemeliharaan distribusi 
manpower yang dimiliki maskapai X. Pada 
simulasi maskapai X bandara 
pemeliharaan sudah memiliki beberapa 
manpower standby yang bertugas untuk 
melakukan pemeliharaan pada pesawat 
atau perbaikan apabila terjadinya 
kegagalan pada pesawat. Pada jumlah 
manhours untuk pekerjaan A04-Check 
adalah 118.92 Manhours. Jika di bandara 
terdapat 1 pesawat dan terdapat 6 
personel, maka waktu yang diperlukan 
adalah: 

 

𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠 =
118.92	𝑀𝑎𝑛ℎ𝑜𝑢𝑟𝑠
6	𝑀𝑎𝑛𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 = 19.82	𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠 

 
Maka waktu yang dibutuhkan untuk 6 

personel adalah 19,82 jam. Jika pekerjaan 
A04-Check dikerjakan pada saat daily 
check dengan waktu yang tersedia adalah 
7 jam. Maka waktu (hari) yang dibutuhkan 
adalah: 
 

𝑇𝑖𝑚𝑒	(𝐷𝑎𝑦𝑠) =
19.82	𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠
7	𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠 = 2.83	𝐷𝑎𝑦𝑠 

 
Maka lamanya waktu pekerjaan adalah 3 

hari untuk pekerjaan pada saat daily check. 
Pekerjaan A04-Check dengan waktu 3 hari 
membutuhkan pengaturan jadwal 
penerbangan agar pesawat tetap 
menginap di bandara yang sama selama 3 
hari. Kelanjutan pekerjaan A04-Check 
yang di alihkan ke bandara lain juga 
berisiko terjadi kesalahan dan tidak efisien. 
Pekerjaan akan lebih efisien jika dapat 
dikerjakan dalam 1 hari. Jika pekerjaan 
ingin diselesaikan dalam 1 malam dengan 
asumsi tersedia waktu maintenance 10 
jam, maka diperlukan jumlah manpower:  

 
𝑀𝑎𝑛𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 =

118.92	𝑀𝑎𝑛ℎ𝑜𝑢𝑟𝑠
10	𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠  

																						= 11.89	𝑀𝑎𝑛𝑝𝑜𝑤𝑒𝑟 
 

Jadi manpower yang dibutuhkan adalah 
12 personel, maka perlu dilakukan 
pengiriman personel tambahan untuk 
pelaksanaan pemeliharaan A04-Check 
sehingga proses pemeliharaan menjadi 

lebih cepat. 
 Pada simulasi bandara distribusi 

manpower mengirimkan 6 personel untuk 1 
pesawat ATR 72-600 dengan manpower 
yang standby di bandara pemeliharaan 
untuk 1 pesawat ATR 72-600 berjumlah 6 
personel. Adapun simulasi kebutuhan 
jumlah manpower dan variasi pesawat 
ATR 72-600 tiap-tiap bandara 
pemeliharaan sebagai berikut: 

 
Tabel 4.18 Simulasi Jumlah Permintaan 

Manpower Maskapai X 

4.6 Penggunaan Metode Transportasi 
Untuk Distribusi Manpower  

Pada penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode transportasi. 
Metode tersebut digunakan untuk 
perencanaan kebutuhan manpower dan 
biaya pengiriman. Metode tersebut 
merubah alokasi kebutuhan manpower 
untuk mendapatkan alokasi yang optimal 
menggunakan cara trial dan error. Pada 
penelitian menggunakan metode 
transportasi solusi awal yaitu North West 
Corner , Least Cost dan Vogel’s 
Approximation Method sebagai dasar 
perbandingan nilai cost yang paling 
optimum. Adapun simulasi tabel 
transportasi sebagai berikut: 
 

Tabel 4.19 Tabel Transportasi 

 
4.6.1 Perhitungan Metode North West 

Corner 
Metode North West Corner (sudut barat 

laut) adalah metode yang paling sederhana 

ke
Dari

166 84 112 70 34
X12 X13 X14 X15

148 56 133 48 85
X16 X17 X18 X19 X20

77 126 68 38 102
X21 X22 X23 X24 X25

DEMAND 486 6 12 12 12

CGK 20

SUB 15

UPG 13

X11

AMQ KOE MDC BPN PLM SUPPLY
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dan mudah diantara ketiga metode yang 
telah disebutkan untuk mencari solusi 
awal. Metode NWC Sesuai namanya 
metode sudut barat laut mengisi tabel awal 
transportasi dari mulai sudut kiri atas 
dengan mengisi kebutuhan sel sebanyak-
banyaknya. Pengisian dilakukan terus 
menerus sehingga semua demand dan 
supply habis. Adapun hasil perhitungan 
dari metode NWC (Northwest Corner) 
sebagai berikut: 

 
Tabel 4.12 Hasil Menggunakan Metode 

North West Corner 

 
Biaya rute: 

Rute Penerbangan Biaya Transportasi 
Udara 

CGK-AMQ 166 USD 
CGK-KOE 84 USD 
CGK-MDC 112 USD 
SUB-MDC 133 USD 
SUB-BPN 48 USD 
UPG-BPN 38 USD 
UPG-PLM 102 USD 

 
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡 = (6 × 166	USD) + (6	 × 84	USD) +
(8 × 112	USD) + (4 × 133	USD) + (11 ×
48	USD) + (1 × 38	USD) + (12	 × 102	USD)	 
	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡 = 4718	USD  
4.6.2 Perhitungan Metode Least Cost 

Pada umumnya, metode Least Cost 
memberikan pemecahan awal yang lebih 
baik atau biaya pengiriman total lebih kecil 
dibandingkan metode North West Corner. 
Adapun hasil perhitungan dari metode 
Least Cost sebagai berikut: 

 
Tabel 4.20  Hasil Perhitungan Metode 

Least Cost 

 
 
 

 

Biaya rute: 
Rute 

Penerbangan 
Biaya Transportasi 

Udara 
CGK-PLM  34 USD 
UPG-PLM  38 USD 
SUB-KOE 56 USD 
UPG-MDC 68 USD 
CGK-MDC 112 USD 
SUB-MDC 133 USD 
SUB-AMQ 148 USD 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡 = (12 × 34	USD) + (12 × 38	USD)

+ (6	 × 56	USD) + (1 × 68	USD)
+ (8 × 112	USD)
+ (3 × 133	USD)		
+ (6	 × 148	USD) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡 = 3451	USD  
 
  4.6.3 Perhitungan Metode Vogel’s 

Approximation Method 
Vogel’s Approximation Method (VAM) 

selalu memberikan pemecahan awal yang 
lebih baik dibandingkan dengan metode 
Northwest Corner dan Least Cost. Hal ini 
karena metode VAM memperhitungkan 
biaya transportasi per unit yang diperoleh 
dari hasil pengurangan dua bagian biaya 
terkecil dari sel yang berbeda. Adapun 
hasil perhitungan dari metode Vogel’s 
Approximation Method : 

 
Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Metode 

Vogel's Approximation Method 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Biaya rute: 
Rute  

Penerbangan 
Biaya 

Transportasi 
Udara 

CGK-PLM  34 USD 
CGK-BPN 70 USD 
CGK-MDC 112 USD 
SUB-KOE 56 USD 
SUB-BPN 48 USD 
UPG-AMQ 77 USD 
UPG-MDC 68 USD 

ke
Dari

166 84 112 70 34

148 56 133 48 85

77 126 68 38 102

DEMAND 486 6 12 12 12

1 12 13UPG

SUB 4 11 15

SUPPLY

CGK 6 6 8 20

AMQ KOE MDC BPN PLM

ke
Dari

166 84 112 70 34

148 56 133 48 85

77 126 68 38 102

DEMAND 48

15

13

20

UPG

SUPPLYAMQ

CGK

SUB 6

12

KOE MDC BPN PLM

6 3

1 12

6 6 12 12

8

12
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡 = 12 × 34	USD	 + 	3 × 70	USD

+ 5 × 112	USD + 6 × 56	USD
+ 9 × 48	USD + 6 × 77	USD
+ 7 × 68	USD	 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐶𝑜𝑠𝑡 = 2884	USD 
 

Adapun pada hasil dengan 
menggunakan program QM for Windows. 
Berikut adalah hasil perhitungan dengan 
metode vogel’s approximation method 
menggunakan program QM for Windows: 

 
Gambar 4.2 Transportation Result 

 
Pada Gambar 4.2 diatas hasil dari 

perhitungan menggunakan software QM 
for Windows didapat solusi permasalahan 
transportasi sebagai berikut: 
a. Bandara CGK harus mengirim 

manpower sebanyak 5 manpower untuk 
bandara pemeliharaan MDC, 3 
manpower untuk bandara pemeliharaan 
BPN, dan 12 manpower untuk bandara 
pemeliharaan PLM. 

b. Bandara SUB harus mengirim 
manpower sebanyak 6 manpower untuk 
bandara pemeliharaan KOE, dan 9 
manpower untuk bandara pemeliharaan 
BPN. 

c. Bandara UPG harus mengirim 
manpower sebanyak 6 manpower untuk 
bandara pemeliharaan AMQ, dan 7 
manpower untuk bandara pemeliharaan 
MDC. 

d. Pada pengalokasian tersebut maka 
maskpai X harus mengeluarkan biaya 
transportasi sebesar 2884 USD. 

 
V. Penutup 

 5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan simulasi hasil perhitungan 

dan pembahasan yang dilakukan untuk 
simulasi distribusi manpower maskapai X 
pada pemeliharaan A04-Check 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Task Card pemeliharaan 

A04-Check pesawat ATR 72-600 
membutuhkan 12 personel sehingga 
simulasi 8 pesawat pada pemeliharaan 
A04-Check di bandara pemeliharaan 
tersebut membutuhkan 48 personel 
yang dikirim jika di setiap bandara AMQ, 
KOE masing-masing tersedia 6 
manpower , dan di bandara MDC, BPN, 
PLM masing-masing tersedia 12 
manpower. 

2. Pada maskapai X disimulasikan ada 3 
bandara pemeliharaan untuk distribusi 
manpower dengan jumlah 48 personel 
terbagi dari bandara CGK 20 Personel, 
bandara SUB 15 personel, dan bandara 
UPG 13 personel. Pada 5 bandara 
pemeliharaan terdapat 8 pesawat 
pemeliharaan A04-Check masing-
masing di bandara AMQ terdapat 1 
pesawat, bandara KOE 1 pesawat, 
bandara MDC 2 pesawat, bandara BPN 
2 pesawat, dan bandara PLM 2 pesawat 
sehingga simulasi 1 pesawat 
membutuhkan 6 personel yang dikirim.  

3. Hasil perhitungan pendistribusian 
manpower manggunakan 3 metode 
transportasi solusi awal yaitu: pada 
metode Northwest Corner mendapatkan 
solusi biaya sebesar 4718 USD atau 
Rp.68.920.779,90., pada metode Least 
Cost memperoleh biaya lebih rendah 
dari metode Northwest Corner yaitu 
sebesar 3451 USD atau 
Rp.50.412.380,55., dan pada metode 
Vogel’s Approximation Method 
memperoleh biaya lebih rendah 
dibandingkan metode Northwest Corner 
dan metode Least Cost yaitu 
memperoleh biaya sebesar 2884 USD 
atau Rp.42.129.616,20 untuk 
pendistribusian manpower di maskapai 
X. 
 

5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan adapun saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah:  
1. Perhitungan penelitian ini hanya 

mensimulasikan permasalahan 
(bukan actual), sehingga penelitian 
ini perlu dikembangkan lagi dengan 
kasus yang actual yang ada di 
maskapai khususnya tentang 
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keterbatasan jumlah manpower. 
2. Apabila ada permasalahan 

terbatasnya jumlah ketersediaan 
manpower dan memerlukan 
pendistribusian untuk manpower di 
wilayah tertentu bisa menggunakan 
metode Vogel’s Approximation 
Method sebagai perolehan biaya 
minimum untuk mendistribusikan 
manpower dengan tujuan 
menghemat biaya operasional pada 
maskapai. 
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